
Work Breakdown 
Structure
Work Breakdown Structure (WBS) adalah alat penting dalam manajemen 
proyek perangkat lunak untuk mengelola pekerjaan dengan baik. Dengan 
mendefinisikan pekerjaan dalam level yang lebih terperinci, proyek bisa 
lebih terkontrol dan dapat dilaksanakan lebih efisien.
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Pengantar Work 
Breakdown Structure 

Definisi

Work Breakdown Structure (WBS) adalah metode untuk membagi proyek 
besar menjadi bagian yang lebih kecil dan lebih terkelola. Pada dasarnya, 
WBS menyusun pekerjaan proyek menjadi komponen-komponen yang 
terperinci, jelas, dan terorganisir agar lebih mudah dikelola.


WBS digunakan untuk menentukan pekerjaan yang harus dilakukan dalam 
proyek dan memastikan bahwa setiap elemen pekerjaan tersebut dapat 
dikelola, dipantau, dan dipertanggungjawabkan.

Tujuan

Meningkatkan Organisasi dan Pengelolaan Proye�
� Penjelasan: WBS membantu menyusun proyek besar menjadi bagian-

bagian yang lebih kecil dan lebih terorganisir, yang mempermudah 
pengelolaan proyek. Dengan struktur yang jelas, manajer proyek dapat 
memantau dan mengontrol tugas lebih efisien�

� Contoh: Dalam proyek pengembangan aplikasi perangkat lunak, WBS 
dapat memecah proyek menjadi beberapa fase utama seperti analisis 
kebutuhan, desain sistem, pengembangan, pengujian, dan implementasi. 
Setiap fase ini kemudian dibagi menjadi tugas-tugas yang lebih kecil, 
misalnya dalam fase pengembangan, tugasnya bisa termasuk 
pengembangan modul login, pengembangan database, dan integrasi 
antarmuka.
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Mempermudah Estimasi Waktu dan Biay�
� Penjelasan: Dengan membagi proyek menjadi tugas-tugas lebih kecil, 

estimasi waktu dan biaya untuk menyelesaikan setiap tugas menjadi 
lebih akurat. Hal ini memungkinkan perencanaan proyek yang lebih 
terukur dan realistis�

� Contoh: Setelah WBS dibuat, estimasi waktu untuk menyelesaikan tugas 
pengujian sistem dapat dihitung dengan lebih akurat, misalnya, 
mengalokasikan waktu satu minggu untuk pengujian fungsional dan dua 
minggu untuk pengujian integrasi. Estimasi biaya juga dapat ditentukan 
berdasarkan waktu dan sumber daya yang dibutuhkan untuk tugas 
tersebut.

Memfasilitasi Identifikasi dan Pengelolaan Risik�
� Penjelasan: WBS memungkinkan manajer proyek untuk mendeteksi dan 

mengelola risiko lebih dini. Risiko terkait jadwal, anggaran, atau kualitas 
dapat dianalisis dan ditangani sebelum menjadi masalah besar�

� Contoh: Dalam fase pengembangan, risiko terkait integrasi sistem dapat 
diidentifikasi lebih awal, misalnya, potensi masalah dalam 
menghubungkan front-end dan back-end. WBS memungkinkan manajer 
proyek untuk memfokuskan perhatian pada area risiko tertentu.

Menjamin Tidak Ada Elemen Pekerjaan yang Terlewa�
� Penjelasan: WBS membantu memastikan bahwa seluruh pekerjaan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan proyek tercakup dengan baik. Hal ini 
meminimalkan kemungkinan ada pekerjaan yang terlewat atau tidak 
diperhatikan dengan cukup�

� Contoh: Dalam pengembangan perangkat lunak, beberapa aspek sering 
kali terabaikan, seperti dokumentasi atau pengujian pasca-peluncuran. 
WBS memastikan bahwa semua bagian, termasuk dokumentasi 
pengguna dan pelatihan, tercakup dalam proyek.
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Mempermudah Pengawasan dan Kontrol Proye�
� Penjelasan: Pembagian proyek menjadi tugas-tugas kecil memungkinkan 

manajer proyek untuk memantau kemajuan secara lebih mudah dan 
mengidentifikasi masalah atau keterlambatan lebih cepat�

� Contoh: Manajer proyek dapat melacak kemajuan pengembangan 
dengan melihat setiap fase yang ada dalam WBS. Misalnya, jika 
pengembangan modul A sudah selesai 70%, manajer dapat langsung 
memantau progres dan memutuskan apakah perlu penyesuaian sumber 
daya atau waktu.

Membantu Alokasi Sumber Daya yang Lebih Efisie�
� Penjelasan: WBS memungkinkan manajer proyek untuk mengetahui 

sumber daya yang dibutuhkan untuk setiap tugas, memastikan bahwa 
tugas tersebut dapat diselesaikan sesuai jadwal dan anggaran�

� Contoh: WBS dapat membantu manajer proyek mengetahui bahwa untuk 
fase desain UI, dibutuhkan seorang desainer grafis dan dua 
pengembang front-end, sementara untuk pengujian sistem, diperlukan 
dua penguji.

Memudahkan Pengelolaan Perubaha�
� Penjelasan: Ketika ada perubahan dalam proyek, WBS memungkinkan 

manajer untuk melihat dengan jelas tugas mana yang terpengaruh dan 
menyesuaikan jadwal atau sumber daya tanpa merusak keseluruhan 
proyek�

� Contoh: Jika ada perubahan dalam spesifikasi fitur, WBS memungkinkan 
manajer untuk mengidentifikasi tugas-tugas yang terpengaruh oleh 
perubahan tersebut dan menyesuaikan jadwal serta sumber daya tanpa 
merusak keseluruhan proyek.
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Menjamin Kualitas Proye�
� Penjelasan: Dengan WBS, setiap tugas seperti pengujian unit dan 

pengujian integrasi dapat dipantau untuk memastikan bahwa setiap 
bagian perangkat lunak berfungsi dengan baik sebelum dirilis�

� Contoh: Dengan WBS, setiap fase pengujian dapat dipantau, seperti 
pengujian unit, pengujian integrasi, dan pengujian sistem. Ini 
memungkinkan pengujian dilakukan secara menyeluruh untuk 
memastikan kualitas perangkat lunak.
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Pentingnya Work 
Breakdown Structure 
dalam Manajemen 
Proyek Perangkat 
Lunak
Work Breakdown Structure (WBS) adalah alat penting dalam manajemen 
proyek perangkat lunak yang membantu membagi proyek besar menjadi 
bagian-bagian lebih kecil dan terkelola, memastikan pengelolaan yang 
efisien dan terstruktur. Berikut adalah beberapa alasan mengapa WBS 
sangat penting dalam proyek perangkat lunak:

Memberikan Struktur yang Jelas untuk Proyek yang 
Kompleks

Penjelasan: Proyek perangkat lunak sering kali melibatkan berbagai tim 
dengan tanggung jawab yang berbeda, seperti pengembang, desainer, 
penguji, dan pemangku kepentingan. Tanpa struktur yang jelas, proyek 
dapat menjadi sangat kompleks dan sulit untuk dikelola. WBS menyediakan 
struktur hierarkis yang jelas, memecah proyek besar menjadi bagian-bagian 
kecil yang lebih mudah dipahami dan dikelola.
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Contoh: Dalam proyek pengembangan aplikasi perangkat lunak, WBS 
membagi proyek menjadi beberapa fase besar seperti analisis kebutuhan, 
desain sistem, pengembangan, pengujian, dan implementasi. Setiap fase ini 
kemudian dibagi menjadi tugas-tugas yang lebih kecil, misalnya, dalam fase 
pengembangan, tugasnya bisa termasuk pengembangan modul login, 
pengembangan database, dan integrasi antarmuka. Ini memudahkan 
pemahaman dan pengelolaan proyek secara keseluruhan.

Memfasilitasi Koordinasi dan Kolaborasi Antar Tim

Penjelasan: Dalam proyek perangkat lunak, banyak tim yang bekerja pada 
tugas yang berbeda, seperti pengembangan front-end, back-end, desain 
UI/UX, dan pengujian. WBS memudahkan koordinasi antar tim dengan 
memberikan gambaran yang jelas tentang siapa yang bertanggung jawab 
untuk tugas tertentu, serta bagaimana pekerjaan mereka berhubungan 
dengan pekerjaan tim lain.


Contoh: Jika WBS digunakan dalam proyek pengembangan aplikasi 
perangkat lunak, tim pengembangan front-end dan back-end dapat dengan 
jelas mengetahui kapan mereka perlu berkolaborasi untuk mengintegrasikan 
sistem. Ini meminimalkan kebingungan dan mempercepat integrasi antar 
bagian sistem.

Menyediakan Dasar yang Kuat untuk Pengelolaan 
Risiko

Penjelasan: Setiap proyek perangkat lunak memiliki risiko, baik itu risiko 
keterlambatan, masalah kualitas, atau perubahan persyaratan. WBS 
memungkinkan manajer proyek untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko 
lebih awal dengan memecah proyek menjadi tugas-tugas kecil yang lebih 
mudah dianalisis untuk potensi risiko.
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Contoh: Dalam fase pengujian proyek perangkat lunak, WBS memungkinkan 
tim untuk memisahkan pengujian unit, pengujian integrasi, dan pengujian 
sistem, sehingga risiko keterlambatan atau kegagalan pada satu aspek 
pengujian dapat dideteksi lebih awal dan ditangani.

Memastikan Pekerjaan yang Terkomunikasi dengan 
Jelas

Penjelasan: Tanpa WBS, komunikasi mengenai pekerjaan yang harus 
dilakukan bisa menjadi kabur dan membingungkan. WBS memastikan 
bahwa setiap anggota tim mengetahui tugas yang menjadi tanggung jawab 
mereka dan bagaimana tugas mereka berhubungan dengan tugas lain 
dalam proyek. Ini memastikan bahwa tidak ada yang terlewat atau tumpang 
tindih.


Contoh: Jika ada tugas untuk mendesain antarmuka pengguna (UI) dan 
pengembangan backend, WBS membantu memastikan bahwa kedua tim ini 
memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang perlu dilakukan dan 
kapan mereka harus berkolaborasi.

Meningkatkan Akurasi Estimasi Waktu dan Biaya

Penjelasan: WBS memungkinkan estimasi waktu dan biaya yang lebih 
akurat karena pekerjaan dibagi menjadi tugas yang lebih kecil dan lebih 
terperinci. Setiap tugas kecil lebih mudah diperkirakan durasi dan biayanya 
dibandingkan dengan mencoba memperkirakan proyek secara keseluruhan.


Contoh: Dalam proyek perangkat lunak, jika WBS menyusun tugas seperti 
pengembangan modul A dan pengujian modul A, manajer proyek dapat lebih 
mudah memperkirakan berapa lama waktu yang dibutuhkan dan berapa 
banyak sumber daya yang diperlukan untuk menyelesaikan masing-masing 
tugas tersebut.
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Mempermudah Pengelolaan Perubahan

Penjelasan: Dalam proyek perangkat lunak, sering kali ada perubahan 
dalam spesifikasi atau persyaratan. WBS memungkinkan manajer proyek 
untuk dengan mudah melihat bagaimana perubahan tersebut akan 
mempengaruhi tugas yang ada dan menyesuaikan jadwal atau sumber daya 
yang dibutuhkan.


Contoh: Jika ada permintaan untuk menambah fitur baru dalam aplikasi 
perangkat lunak setelah pengembangan dimulai, WBS membantu manajer 
proyek untuk mengidentifikasi tugas yang terpengaruh oleh perubahan 
tersebut dan merencanakan penyesuaian dengan cepat.

Mengoptimalkan Penggunaan Sumber Daya

Penjelasan: WBS memungkinkan estimasi waktu dan biaya yang lebih 
akurat karena pekerjaan dibagi menjadi tugas yang lebih kecil dan lebih 
terperinci. Setiap tugas kecil lebih mudah diperkirakan durasi dan biayanya 
dibandingkan dengan mencoba memperkirakan proyek secara keseluruhan.


Contoh: Dalam proyek perangkat lunak, jika WBS menyusun tugas seperti 
pengembangan modul A dan pengujian modul A, manajer proyek dapat lebih 
mudah memperkirakan berapa lama waktu yang dibutuhkan dan berapa 
banyak sumber daya yang diperlukan untuk menyelesaikan masing-masing 
tugas tersebut.
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Memperbaiki Komunikasi dengan Pemangku 
Kepentingan

Penjelasan: WBS mempermudah komunikasi dengan pemangku 
kepentingan proyek karena memberikan gambaran yang jelas tentang apa 
yang telah selesai dan apa yang masih harus dilakukan. Dengan WBS, 
laporan status bisa lebih terperinci, membantu pemangku kepentingan 
memahami progres proyek dengan lebih baik.


Contoh: Ketika melaporkan status proyek kepada pemangku kepentingan, 
manajer proyek dapat menunjukkan WBS untuk menjelaskan pekerjaan yang 
telah selesai dan pekerjaan yang masih harus diselesaikan, memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang progres.

Menghindari Redundansi dan Overlap Tugas

Penjelasan: Dengan WBS, setiap tugas memiliki ruang lingkup yang jelas, 
memastikan tidak ada pekerjaan yang terduplikasi atau tumpang tindih. Ini 
meningkatkan efisiensi dan mengurangi pemborosan waktu dan sumber 
daya.


Contoh: Jika ada dua tim yang berbeda bertanggung jawab untuk tugas 
desain UI, WBS memastikan bahwa mereka bekerja pada bagian yang 
berbeda dan tidak menduplikasi usaha satu sama lain.
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Memudahkan Pengawasan dan Evaluasi Kinerja

Penjelasan: Dengan WBS, manajer proyek dapat memantau kemajuan 
tugas-tugas tertentu dan mengevaluasi kinerja tim berdasarkan 
penyelesaian tugas-tugas tersebut. Ini memungkinkan evaluasi yang lebih 
objektif dan memberikan wawasan yang lebih baik mengenai area yang 
perlu diperbaiki.


Contoh: Manajer proyek dapat menggunakan WBS untuk memantau apakah 
pengujian unit sudah mencapai 90% atau 100% penyelesaian, dan 
memastikan bahwa setiap bagian proyek berjalan sesuai dengan jadwal.
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Struktur dan Jenis 
Work Breakdown 
Structure
Work Breakdown Structure (WBS) memiliki struktur yang jelas dan berlapis-
lapis untuk memecah proyek menjadi elemen yang lebih kecil. Struktur WBS 
dan jenis-jenisnya sangat penting untuk membantu memanajemen proyek 
dengan lebih efisien, memastikan bahwa setiap elemen pekerjaan 
teridentifikasi, terorganisir, dan dapat dikelola dengan baik. Berikut adalah 
penjelasan tentang struktur dan jenis-jenis WBS:

Struktur WBS

Struktur WBS umumnya berbentuk hierarki, di mana proyek dibagi menjadi 
beberapa level sesuai dengan tingkat kompleksitas dan detail pekerjaan 
yang harus dilakukan. Pada tingkat yang lebih tinggi, WBS menggambarkan 
pekerjaan proyek secara keseluruhan, sementara di tingkat yang lebih 
rendah, WBS mendetailkan tugas-tugas spesifik yang lebih mudah dikelola.

Level 1�

� Ini adalah level tertinggi yang menggambarkan keseluruhan proyek atau 
tujuan utama yang ingin dicapai�

� Contoh: Dalam proyek pengembangan perangkat lunak, Level 1 bisa jadi 
adalah "Pengembangan Aplikasi Perangkat Lunak".
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Level 2�

� Merupakan fase atau komponen besar dari proyek, misalnya sub-proyek 
atau tahap utama dalam proyek�

� Contoh: Dalam proyek pengembangan perangkat lunak, Level 2 bisa 
terdiri dari fase seperti "Analisis Kebutuhan", "Desain Sistem", 
"Pengembangan", "Pengujian", dan "Implementasi".

Level 3�

� Di tingkat ini, setiap fase utama dibagi lebih lanjut menjadi tugas-tugas 
lebih kecil yang diperlukan untuk menyelesaikan bagian tersebut�

� Contoh: Pada fase "Desain Sistem", Level 3 bisa berisi tugas seperti 
"Desain Arsitektur", "Desain Antarmuka Pengguna", atau "Desain 
Database".

Level 4 dan seterusnya�

� Merupakan tugas yang lebih spesifik dan sangat terperinci yang 
diperlukan untuk menyelesaikan setiap elemen pekerjaan pada Level 3�

� Contoh: Untuk tugas "Desain Antarmuka Pengguna", Level 4 bisa 
mencakup "Membuat Wireframe", "Mendefinisikan Elemen UI", atau 
"Menguji Prototipe".

Jenis-Jenis WBS

Terdapat beberapa jenis WBS yang dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan 
proyek. Pilihan jenis WBS ini akan bergantung pada cara proyek dijalankan 
dan bagaimana tim ingin mengelola pekerjaan mereka.

WBS Berbasis Fungsiona�
� Penjelasan: Dalam jenis WBS ini, pekerjaan dibagi berdasarkan fungsi 

atau tugas utama yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Ini 
sering digunakan ketika proyek melibatkan berbagai disiplin atau tim 
yang memiliki peran khusus.
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� Contoh: Dalam proyek pengembangan perangkat lunak, jenis ini bisa 
membagi pekerjaan menjadi fungsi-fungsi utama seperti 
"Pengembangan Front-End", "Pengembangan Back-End", dan 
"Pengujian"�

� Keuntungan: Mempermudah pembagian pekerjaan berdasarkan keahlian 
spesifik�

� Kelemahan: Bisa menyebabkan kurangnya koordinasi antar tim karena 
terlalu fokus pada pekerjaan masing-masing.

WBS Berbasis Deliverabl�
� Penjelasan: WBS jenis ini lebih berfokus pada hasil atau deliverable yang 

ingin dicapai, bukan pada fungsinya. Setiap bagian proyek dipecah 
berdasarkan hasil yang diinginkan atau produk yang harus dihasilkan�

� Contoh: Dalam proyek perangkat lunak, WBS bisa dibagi menjadi 
deliverable seperti "Desain Antarmuka Pengguna", "Modul Pengguna", 
"Laporan Pengujian", dan "Aplikasi yang Siap Digunakan"�

� Keuntungan: Memastikan bahwa hasil yang diinginkan tercapai dan lebih 
fokus pada output�

� Kelemahan: Bisa menyebabkan pekerjaan menjadi terfragmentasi jika 
deliverable tidak dihubungkan dengan proses yang diperlukan untuk 
mencapainya.

WBS Berbasis Fase Proye�
� Penjelasan: WBS jenis ini membagi proyek berdasarkan fase-fase utama 

yang ada dalam proyek. Ini sering digunakan untuk proyek yang memiliki 
tahapan atau fase yang sangat jelas, misalnya dari inisiasi hingga 
penyelesaian�

� Contoh: Dalam proyek pengembangan perangkat lunak, WBS berbasis 
fase bisa dibagi menjadi "Perencanaan", "Desain", "Pengembangan", 
"Pengujian", dan "Implementasi"�

� Keuntungan: Memudahkan pengelolaan proyek dari awal hingga akhir, 
memastikan bahwa setiap fase selesai sebelum melanjutkan ke fase 
berikutnya�

� Kelemahan: Bisa kurang fleksibel jika terjadi perubahan dalam alur kerja 
atau prioritas proyek.
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WBS Berbasis Kombinas�
� Penjelasan: WBS jenis ini menggabungkan beberapa pendekatan, 

misalnya menggabungkan WBS berbasis fungsional dengan WBS 
berbasis deliverable atau fase. Jenis ini dapat disesuaikan untuk 
memenuhi kebutuhan spesifik proyek�

� Contoh: Dalam proyek perangkat lunak yang besar, bisa ada kombinasi 
antara WBS berbasis fase dan deliverable, misalnya, "Fase Desain" yang 
meliputi deliverable seperti "Desain Antarmuka Pengguna" dan "Desain 
Database"�

� Keuntungan: Fleksibilitas dalam mengatur proyek dengan cara yang 
lebih terorganisir dan berbasis kebutuhan�

� Kelemahan: Bisa lebih rumit dan memerlukan waktu lebih banyak untuk 
merancang dan melaksanakan.
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Langkah-Langkah 
Penyusunan Work 
Breakdown Structure
Menyusun Work Breakdown Structure (WBS) adalah proses penting dalam 
manajemen proyek yang membantu mengorganisir pekerjaan dengan cara 
yang lebih terstruktur dan terkelola. Berikut adalah langkah-langkah yang 
perlu dilakukan dalam menyusun WBS untuk proyek perangkat lunak atau 
proyek lainnya:

Tentukan Tujuan dan Ruang Lingkup Proyek

Penjelasan: Langkah pertama dalam penyusunan WBS adalah memahami 
tujuan utama proyek dan ruang lingkupnya. Ini sangat penting untuk 
memastikan bahwa WBS mencakup semua tugas yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan proyek. Tanpa pemahaman yang jelas tentang tujuan 
proyek, WBS tidak akan mencakup pekerjaan yang benar-benar dibutuhkan.


Contoh: Dalam proyek pengembangan perangkat lunak, tujuan utamanya 
mungkin untuk mengembangkan aplikasi berbasis web. Ruang lingkupnya 
bisa mencakup pengumpulan persyaratan, desain UI, pengembangan fitur, 
pengujian sistem, dan implementasi.
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Identifikasi Fase-Fase Utama Proyek

Penjelasan: Proyek biasanya terdiri dari beberapa fase besar, seperti 
perencanaan, desain, pengembangan, dan pengujian. Identifikasi fase-fase 
utama ini adalah langkah berikutnya untuk membangun struktur WBS. 
Setiap fase utama akan menjadi bagian dari WBS di Level 2.


Contoh: Untuk proyek pengembangan perangkat lunak, fase utama bisa 
termasuk�

� Fase 1: Analisis Kebutuha�
� Fase 2: Desain Siste�
� Fase 3: Pengembanga�
� Fase 4: Pengujia�
� Fase 5: Implementasi

Pecah Setiap Fase Menjadi Sub-Fase atau Elemen 
Pekerjaan

Penjelasan: Setelah fase utama diidentifikasi, setiap fase tersebut dibagi 
menjadi sub-fase atau elemen pekerjaan yang lebih kecil. Ini adalah inti dari 
penyusunan WBS, di mana setiap bagian proyek dijabarkan secara detail.


Contoh: Misalnya, untuk fase Desain Sistem pada proyek perangkat lunak, 
elemen pekerjaan yang lebih kecil bisa mencakup�

� Desain Arsitektur Siste�
� Desain Antarmuka Pengguna (UI�
� Desain Database
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Rinci Tugas-Tugas Kecil yang Dibutuhkan untuk 
Setiap Elemen Pekerjaan

Penjelasan: Setiap sub-fase atau elemen pekerjaan yang lebih besar harus 
dibagi lebih lanjut menjadi tugas-tugas kecil yang lebih terperinci. Tugas-
tugas kecil ini yang nantinya akan dikelola dan dilaksanakan oleh anggota 
tim. Pada level ini, pekerjaan harus cukup spesifik agar dapat diukur dan 
dipantau dengan jelas.


Contoh: Untuk sub-fase Desain Antarmuka Pengguna, tugas-tugas kecil 
bisa termasuk�

� Membuat wireframe untuk tampilan halaman utam�
� Mendesain tampilan halaman logi�
� Menyusun elemen-elemen UI seperti tombol, ikon, dan menu

Verifikasi bahwa Semua Tugas Tercakup dalam 
WBS

Penjelasan: Setelah pekerjaan dibagi menjadi tugas-tugas kecil, penting 
untuk memverifikasi bahwa seluruh pekerjaan yang diperlukan untuk proyek 
telah tercakup dalam WBS. Hal ini untuk memastikan tidak ada elemen 
pekerjaan yang terlewatkan atau tidak terdefinisi dengan baik.


Contoh: Dalam proyek perangkat lunak, pastikan bahwa semua bagian, 
mulai dari pengumpulan persyaratan, desain, pengembangan, hingga 
pengujian dan dokumentasi, telah dimasukkan dalam WBS.
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Tentukan Waktu, Biaya, dan Sumber Daya untuk 
Setiap Tugas

Penjelasan: Setelah WBS disusun, langkah berikutnya adalah menentukan 
estimasi waktu, biaya, dan sumber daya yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan setiap tugas. Dengan WBS yang sudah terperinci, manajer 
proyek bisa memperkirakan berapa lama waktu yang diperlukan, berapa 
biaya yang harus dikeluarkan, dan sumber daya apa yang diperlukan untuk 
setiap tugas.


Contoh: Untuk tugas Membuat wireframe untuk tampilan halaman utama, 
estimasi waktu bisa satu minggu, estimasi biaya mungkin terkait dengan gaji 
desainer UI, dan sumber daya yang dibutuhkan adalah satu desainer UI.

Verifikasi dan Validasi WBS dengan Tim dan 
Pemangku Kepentingan

Penjelasan: Setelah WBS disusun, penting untuk memverifikasi dan validasi 
dengan tim proyek dan pemangku kepentingan. Proses ini memastikan 
bahwa semua elemen pekerjaan sudah tepat, lengkap, dan sesuai dengan 
ekspektasi proyek. Ini juga memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 
potensi masalah atau ketidaksesuaian lebih awal.


Contoh: Presentasikan WBS kepada tim pengembang dan klien untuk 
memastikan bahwa semua pekerjaan yang diperlukan telah tercakup. Jika 
ada perubahan dalam ruang lingkup atau persyaratan proyek, WBS harus 
diperbarui.
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Gunakan WBS untuk Mengelola Proyek

Penjelasan: Setelah WBS disusun, WBS menjadi alat utama untuk mengelola 
proyek. Manajer proyek akan menggunakan WBS untuk memantau 
kemajuan, alokasi sumber daya, dan memastikan bahwa tugas-tugas 
diselesaikan sesuai jadwal dan anggaran.


Contoh: Selama proyek pengembangan perangkat lunak, manajer proyek 
dapat memeriksa WBS untuk melihat kemajuan pada setiap fase, seperti 
pengembangan modul, dan memastikan bahwa pengujian dilakukan tepat 
waktu.
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Teknik Penyusunan 
Work Breakdown 
Structure
Penyusunan Work Breakdown Structure (WBS) memerlukan pendekatan 
yang sistematis agar proyek dapat dipecah menjadi elemen-elemen yang 
lebih kecil dan mudah dikelola. Terdapat beberapa teknik yang digunakan 
untuk menyusun WBS, dan pemilihan teknik yang tepat bergantung pada 
jenis proyek, kompleksitas, serta kebutuhan tim proyek. Berikut adalah 
beberapa teknik penyusunan WBS yang umum digunakan dalam manajemen 
proyek.

Teknik Top-Down

Penjelasan: Teknik Top-Down dimulai dengan mengidentifikasi keseluruhan 
proyek dan kemudian memecahnya menjadi bagian-bagian yang lebih kecil 
dan lebih terperinci. Proses ini diawali dengan mendefinisikan tujuan utama 
proyek, lalu secara bertahap membaginya menjadi sub-tugas dan elemen 
yang lebih kecil. Teknik ini lebih cocok untuk proyek yang memiliki struktur 
yang jelas dan terorganisir.


Langkah-langkah�

�� Tentukan tujuan dan ruang lingkup proyek secara keseluruhan�
�� Identifikasi fase atau komponen utama dari proyek (misalnya, analisis, 

desain, pengembangan)�
�� Pecah setiap fase menjadi sub-fase atau tugas yang lebih kecil�
�� Ulangi proses ini untuk mencapai tingkat tugas yang lebih terperinci.
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Contoh�

� Proyek Pengembangan Perangkat Lunak�
� Level 1: Pengembangan Aplikas�
� Level 2: Analisis Kebutuhan, Desain, Pengembangan, Pengujia�
� Level 3: Desain UI, Pengembangan Database, Pengujian Fungsiona�
� Level 4: Membuat Wireframe, Pengembangan Modul A, Pengujian 

Integrasi


Keuntungan�

� Memberikan gambaran umum yang jelas dan mudah dipahami pada 
tahap awal proyek�

� Mudah diterapkan pada proyek yang memiliki fase yang terstruktur 
dengan baik.


Kelemahan�

� Bisa kurang fleksibel jika proyek membutuhkan penyesuaian atau 
perubahan besar di tengah jalan.

Teknik Bottom-Up

Penjelasan: Teknik Bottom-Up dimulai dengan mendefinisikan elemen-
elemen pekerjaan kecil yang lebih mudah dipahami dan kemudian 
menggabungkannya untuk membentuk tugas yang lebih besar. Teknik ini 
lebih cocok digunakan pada proyek yang kompleks dan melibatkan banyak 
elemen pekerjaan teknis yang lebih terperinci.


Langkah-langkah�

�� Identifikasi tugas atau pekerjaan kecil yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan proyek�

�� Gabungkan tugas-tugas kecil tersebut untuk membentuk sub-fase atau 
komponen yang lebih besar�

�� Secara bertahap susun elemen-elemen pekerjaan untuk membentuk 
struktur WBS yang lengkap.
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Contoh�

� Proyek Pengembangan Perangkat Lunak�
� Level 1: Pengembangan Aplikas�
� Level 2: Analisis Kebutuhan, Desain, Pengembangan, Pengujia�
� Level 3: Desain UI, Pengembangan Database, Pengujian Fungsiona�
� Level 4: Membuat Wireframe, Pengembangan Modul A, Pengujian 

Integrasi


Keuntungan�

� Memberikan gambaran umum yang jelas dan mudah dipahami pada 
tahap awal proyek�

� Mudah diterapkan pada proyek yang memiliki fase yang terstruktur 
dengan baik.


Kelemahan�

� Bisa kurang fleksibel jika proyek membutuhkan penyesuaian atau 
perubahan besar di tengah jalan.

Teknik Hybrid (Gabungan)

Penjelasan: Teknik Hybrid menggabungkan kedua teknik di atas (Top-Down 
dan Bottom-Up) dengan menyusun WBS menggunakan pendekatan yang 
paling sesuai untuk setiap bagian proyek. Biasanya, proyek besar yang 
memiliki beberapa disiplin atau komponen yang berbeda akan lebih efektif 
menggunakan teknik gabungan ini.


Langkah-langkah�

�� Tentukan bagian utama proyek dengan pendekatan Top-Down�
�� Identifikasi tugas-tugas kecil atau elemen teknis yang lebih detail 

dengan pendekatan Bottom-Up�
�� Gabungkan keduanya untuk membentuk struktur WBS yang lebih 

komprehensif dan terintegrasi.
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Contoh�

� Proyek Pengembangan Perangkat Lunak�
� Level 1: Pengembangan Aplikas�
� Level 2: Analisis Kebutuhan, Desain, Pengembangan, Pengujia�
� Level 3: Pengujian Fungsional, Pengujian Keamana�
� Level 4: Menulis Skrip Pengujian, Menyusun Laporan


Keuntungan�

� Memberikan fleksibilitas dalam menangani bagian proyek yang 
memerlukan detail teknis serta komponen besar lainnya�

� Memudahkan adaptasi jika proyek membutuhkan penyesuaian.


Kelemahan�

� Bisa menjadi lebih rumit dalam hal organisasi dan membutuhkan lebih 
banyak waktu untuk perencanaan.

Teknik Analisis (Analytical Approach)

Penjelasan: Teknik Analisis digunakan dengan menganalisis elemen-elemen 
pekerjaan yang ada dalam proyek untuk membuat WBS. Dalam teknik ini, 
WBS disusun berdasarkan analisis terhadap komponen pekerjaan yang 
diperlukan untuk menghasilkan deliverable tertentu atau untuk memenuhi 
kebutuhan proyek.


Langkah-langkah�

�� Identifikasi deliverable atau produk akhir yang harus dicapai�
�� Pecah deliverable tersebut menjadi elemen-elemen pekerjaan yang 

diperlukan untuk mencapainya�
�� Tentukan urutan tugas dan tanggung jawab untuk setiap elemen 

pekerjaan.
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Contoh�

� Proyek Pengembangan Perangkat Lunak�
� Level 1: Aplikasi yang Siap Digunaka�
� Level 2: Fitur Utama, Pengujian, Dokumentas�
� Level 3: Pengembangan Fitur Login, Pengujian Modul Keamanan, 

Penyusunan Panduan Pengguna


Keuntungan�

� Fokus pada hasil atau deliverable akhir, memastikan bahwa semua 
pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai hasil tersebut tercakup.


Kelemahan�

� Terkadang bisa mengabaikan kebutuhan teknis atau detail kecil yang 
mungkin muncul selama pelaksanaan proyek.

Teknik Decomposition (Pembagian Secara 
Terperinci)

Penjelasan: Teknik Decomposition adalah teknik yang digunakan untuk 
membagi proyek menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dengan cara yang 
sangat terperinci. Pembagian ini dimulai dengan tujuan proyek dan 
memecahnya lebih lanjut ke tingkat yang lebih detail hingga elemen 
pekerjaan yang paling kecil dan dapat dikelola.


Langkah-langkah�

�� Tentukan tujuan atau hasil utama proyek�
�� Pecah tujuan tersebut menjadi bagian besar atau fase�
�� Teruskan pemecahan hingga mencapai tugas-tugas yang lebih kecil dan 

lebih terperinci.


Contoh�

� Proyek Pengembangan Perangkat Lunak�
� Level 1: Pengembangan Aplikas�
� Level 2: Desain, Pengembangan, Pengujia�
� Level 3: Desain UI, Pengembangan Fitur Pengguna, Pengujian Modul
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Keuntungan�

� Memberikan pembagian yang sangat rinci, memastikan tidak ada bagian 
pekerjaan yang terlewat.


Kelemahan�

� Memerlukan waktu lebih lama untuk merinci semua elemen pekerjaan 
yang ada dalam proyek.
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Contoh WBS untuk 
Proyek 
Pengembangan 
Perangkat Lunak
Level 1: Proyek Pengembangan Aplikasi Perangkat Lunak


Level 2: Analisis Kebutuha�

� Level 3: Pengumpulan Persyarata�
� Wawancara dengan Pemangku Kepentinga�
� Survei Penggun�
� Pengumpulan Data Fungsiona�

� Level 3: Analisis Kebutuhan Siste�
� Dokumentasi Kebutuhan Penggun�
� Penyusunan Spesifikasi Fungsiona�
� Penyusunan Spesifikasi Non-Fungsional


Level 2: Desain Siste�

� Level 3: Desain Arsitektu�
� Pemilihan Platform dan Teknolog�
� Desain Struktur Databas�
� Desain Integrasi Siste�

� Level 3: Desain Antarmuka Pengguna (UI/UX�
� Membuat Wirefram�
� Membuat Prototipe U�
� Desain Pengalaman Penggun�

� Level 3: Desain Keamana�
� Perencanaan Keamanan Aplikas�
� Desain Protokol Enkrips�
� Penentuan Kebijakan Akses Pengguna



Work Breakdown Structure

Level 2: Pengembanga�

� Level 3: Pengembangan Front-En�
� Pengembangan Tampilan Pengguna (UI�
� Pengembangan Halaman Utam�
� Pengembangan Halaman Login dan Pendaftara�

� Level 3: Pengembangan Back-En�
� Pengembangan AP�
� Pengembangan Logika Bisni�
� Pengembangan Integrasi Databas�

� Level 3: Pengembangan Fitur Khusu�
� Implementasi Fitur Pencaria�
� Implementasi Fitur Pembayara�
� Implementasi Fitur Pemberitahuan


Level 2: Pengujia�

� Level 3: Pengujian Uni�
� Pengujian Komponen Front-En�
� Pengujian API dan Integras�
� Pengujian Komponen Back-En�

� Level 3: Pengujian Fungsiona�
� Pengujian Alur Penggun�
� Pengujian Integrasi Siste�

� Level 3: Pengujian Keamana�
� Pengujian Ketahanan Terhadap Seranga�
� Uji Coba Keamanan Data Penggun�

� Level 3: Pengujian Pengguna (UAT�
� Mengumpulkan Masukan Penggun�
� Perbaikan Berdasarkan UAT
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Level 2: Implementasi dan Peluncura�

� Level 3: Instalasi Aplikas�
� Persiapan Server dan Infrastruktu�
� Pemasangan Aplikasi di Server Produks�
� Migrasi Data (jika diperlukan�

� Level 3: Pelatihan Penggun�
� Menyusun Materi Pelatiha�
� Sesi Pelatihan Penggun�

� Level 3: Peluncuran Aplikas�
� Publikasi Aplikasi ke Platfor�
� Penyelesaian Proses Deploy


Level 2: Pemeliharaan dan Dukunga�

� Level 3: Pemeliharaan Siste�
� Pembaruan Perangkat Luna�
� Pemeliharaan Basis Dat�

� Level 3: Dukungan Penggun�
� Menangani Masalah Penggun�
� Pembaruan dan Peningkatan Fitu�
� Penyelesaian Bug

Penjelasan Struktur WBS

Level 1 adalah proyek utama, yaitu Pengembangan Aplikasi Perangkat 
Lunak.


Level 2 mencakup fase besar dalam pengembangan perangkat lunak, 
seperti Analisis Kebutuhan, Desain Sistem, Pengembangan, Pengujian, 
Implementasi dan Peluncuran, serta Pemeliharaan dan Dukungan.


Level 3 berisi tugas yang lebih terperinci dan spesifik yang diperlukan untuk 
menyelesaikan setiap fase. Setiap tugas dapat dipantau dan dikelola secara 
terpisah.
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Manfaat dari WBS ini

� Memastikan bahwa setiap bagian dari proyek memiliki fokus yang jelas 
dan dapat dikelola dengan lebih efisien�

� Membantu dalam estimasi waktu dan biaya karena setiap tugas 
didefinisikan dengan jelas�

� Mempermudah pengawasan dan kontrol selama pelaksanaan proyek.

Dengan WBS yang terstruktur ini, proyek pengembangan perangkat lunak 
dapat diatur dan dilaksanakan dengan lebih terorganisir, memastikan bahwa 
seluruh tugas dan komponen proyek tercakup dan diselesaikan sesuai 
jadwal.
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Estimasi Biaya dan 
Waktu Menggunakan 
Work Breakdown 
Structure
Estimasi biaya dan waktu merupakan salah satu langkah kunci dalam 
manajemen proyek yang sukses. Dengan menggunakan Work Breakdown 
Structure (WBS), estimasi biaya dan waktu dapat dilakukan dengan lebih 
akurat dan terperinci, karena WBS memecah proyek besar menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil dan lebih mudah dikelola. Berikut adalah cara 
estimasi biaya dan waktu dapat dilakukan dengan menggunakan WBS:

Estimasi Waktu dengan WBS

Langkah-langkah Estimasi Waktu Menggunakan WBS�

�� Pecah Proyek Menjadi Tugas-Tugas Kecil�
� Dengan WBS, proyek dibagi menjadi komponen-komponen yang lebih 

kecil. Setiap elemen pekerjaan atau tugas memiliki tingkat kerumitan 
dan waktu pengerjaan yang berbeda. WBS memungkinkan manajer 
proyek untuk melihat tugas secara terpisah dan memberi estimasi 
waktu untuk masing-masing�

� Contoh: Dalam proyek pengembangan perangkat lunak, WBS akan 
membagi pekerjaan ke dalam tugas seperti "Pengembangan Front-
End," "Pengujian Unit," atau "Desain UI". Setiap tugas ini 
membutuhkan waktu yang berbeda untuk diselesaikan.
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�� Tentukan Durasi untuk Setiap Tugas�
� Estimasi waktu dilakukan dengan memperkirakan berapa lama 

masing-masing tugas akan memakan waktu. Durasi ini bisa 
didasarkan pada pengalaman tim, data proyek sebelumnya, atau 
metode estimasi tertentu seperti analogi, parametrik, atau tahmin 
ahli�

� Contoh: Pengembangan antarmuka pengguna (UI) mungkin 
membutuhkan waktu dua minggu, sementara pengujian unit bisa 
memakan waktu satu minggu, tergantung pada kompleksitas tugas 
tersebut�

�� Kombinasikan Waktu untuk Setiap Tugas�
� Setelah waktu untuk setiap tugas dihitung, gabungkan waktu untuk 

semua tugas di bawah satu fase atau level proyek. Proyek biasanya 
dibagi dalam fase, dan untuk setiap fase, manajer proyek akan 
menjumlahkan durasi masing-masing tugas untuk menghitung total 
waktu untuk fase tersebut�

� Contoh: Jika fase pengembangan perangkat lunak terdiri dari 5 tugas 
(misalnya, desain UI, pengembangan front-end, pengembangan 
back-end, pengujian unit, dan integrasi sistem), jumlahkan durasi 
waktu untuk setiap tugas untuk mendapatkan estimasi waktu total 
untuk fase tersebut�

�� Pertimbangkan Dependensi Antar Tugas�
� Beberapa tugas dalam proyek bergantung pada penyelesaian tugas 

lain sebelum mereka dapat dimulai. Untuk itu, manajer proyek perlu 
memperhitungkan dependensi antar tugas saat menyusun jadwal 
waktu�

� Contoh: Tugas "Pengujian Fungsional" hanya bisa dimulai setelah 
tugas "Pengembangan Modul" selesai. Oleh karena itu, waktu 
pengujian harus dimasukkan setelah pengembangan selesai.

Keuntungan Estimasi Waktu Menggunakan WBS�

� Membantu memecah pekerjaan menjadi bagian yang lebih mudah 
dipahami, yang memungkinkan estimasi waktu yang lebih akurat�

� Memungkinkan perencanaan yang lebih baik dan pengelolaan jadwal 
proyek
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Estimasi Biaya dengan WBS

Langkah-langkah Estimasi Biaya Menggunakan WBS�

�� Identifikasi Biaya untuk Setiap Tugas�
� Untuk setiap tugas yang terdefinisi dalam WBS, identifikasi sumber 

daya yang dibutuhkan dan biayanya. Sumber daya ini bisa berupa 
biaya tenaga kerja, bahan, perangkat keras, perangkat lunak, atau 
biaya lainnya�

� Contoh: Tugas "Pengembangan UI" mungkin memerlukan dua 
desainer dengan biaya masing-masing $100 per jam selama dua 
minggu. Estimasi biaya untuk tugas ini dapat dihitung dengan 
mengalikan jumlah jam kerja dengan tarif per jam�

�� Tentukan Biaya Sumber Daya untuk Setiap Tugas�
� Tentukan jumlah sumber daya yang dibutuhkan untuk setiap tugas 

dan hitung biaya berdasarkan tarif yang relevan. Ini termasuk biaya 
personel (misalnya, gaji tim pengembang, desainer, atau penguji) dan 
sumber daya lain seperti perangkat keras atau perangkat lunak�

� Contoh: Jika tugas "Pengujian Sistem" membutuhkan dua penguji 
dengan tarif $50 per jam selama 100 jam, maka biaya total untuk 
pengujian sistem akan menjadi $50 * 100 * 2 = $10,000�

�� Kombinasikan Biaya untuk Setiap Tugas dalam Fase atau Level Proyek�
� Setelah menghitung biaya untuk setiap tugas, gabungkan biaya total 

untuk tugas-tugas dalam fase atau bagian proyek tertentu. Biaya total 
untuk proyek dapat dihitung dengan menambahkan semua biaya fase 
atau bagian proyek�

� Contoh: Jika fase "Pengujian" terdiri dari beberapa tugas, seperti 
pengujian unit, pengujian fungsional, dan pengujian integrasi, hitung 
biaya untuk masing-masing dan tambahkan untuk mendapatkan total 
biaya untuk fase pengujian.
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�� Perhitungkan Risiko dan Kontinjensi�
� Estimasi biaya juga harus memperhitungkan biaya tak terduga atau 

risiko yang mungkin terjadi selama proyek. Oleh karena itu, sebaiknya 
menambahkan biaya cadangan atau kontinjensi untuk mengantisipasi 
perubahan tak terduga�

� Contoh: Tambahkan 10% dari total biaya proyek sebagai biaya 
kontinjensi untuk mengatasi masalah yang tidak terduga, seperti bug 
perangkat lunak yang lebih sulit ditangani dari perkiraan awal.

Keuntungan Estimasi Biaya Menggunakan WBS�

� Memungkinkan estimasi biaya yang lebih akurat dengan memecah 
proyek menjadi tugas yang lebih kecil dan lebih terperinci�

� Membantu mengidentifikasi dan mengalokasikan biaya sumber daya 
yang dibutuhkan untuk setiap bagian proyek, yang meningkatkan kontrol 
anggaran.

Integrasi Estimasi Waktu dan Biaya

Penjelasan: Setelah estimasi waktu dan biaya untuk setiap tugas selesai, 
kedua estimasi ini digabungkan untuk menghasilkan jadwal proyek yang 
realistis dan anggaran yang sesuai. Estimasi waktu digunakan untuk 
menentukan kapan setiap tugas akan dimulai dan selesai, sedangkan 
estimasi biaya digunakan untuk memastikan bahwa proyek dapat 
diselesaikan sesuai dengan anggaran yang telah disetujui.


Contoh: Jika fase Desain Sistem membutuhkan dua minggu (estimasi 
waktu) dan total biaya untuk tugas desain UI adalah $5,000 (estimasi 
biaya), manajer proyek dapat memasukkan informasi ini ke dalam rencana 
proyek untuk mengelola waktu dan anggaran secara bersamaan.



Work Breakdown Structure

Alat untuk Membuat 
Work Breakdown 
Structure
Membuat Work Breakdown Structure (WBS) membutuhkan alat yang tepat 
agar dapat menyusun, mengorganisir, dan memvisualisasikan proyek 
dengan efisien. Terdapat berbagai alat, baik berbasis perangkat lunak 
maupun manual, yang dapat digunakan untuk menyusun WBS dalam proyek 
perangkat lunak atau proyek lainnya. Berikut adalah beberapa alat yang 
sering digunakan untuk membuat WBS:

Microsoft Project

Penjelasan: Microsoft Project adalah alat manajemen proyek yang sangat 
populer yang memungkinkan pengguna untuk merencanakan, mengelola, 
dan melacak proyek. Salah satu fitur utama Microsoft Project adalah 
kemampuannya untuk membuat WBS secara visual melalui tampilan Gantt 
chart, yang memecah proyek menjadi tugas dan subtugas yang lebih kecil.


Fitur Utama�

� Membuat WBS dengan menyusun tugas secara hierarkis�
� Mengelola dependensi antar tugas�
� Menghitung estimasi waktu dan biaya�
� Memvisualisasikan jadwal proyek dengan Gantt chart.
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Keuntungan�

� Mempermudah pembuatan WBS dan memantau kemajuan proyek�
� Menyediakan integrasi dengan jadwal dan pengelolaan sumber daya 

lainnya.


Kelemahan�

� Memerlukan lisensi dan pelatihan untuk menggunakan fitur-fitur lanjutan.

Excel atau Google Sheets

Penjelasan: Microsoft Excel atau Google Sheets adalah alat spreadsheet 
yang sangat fleksibel dan sering digunakan untuk menyusun WBS secara 
manual. Meskipun ini bukan alat khusus untuk manajemen proyek, banyak 
orang menggunakannya karena kesederhanaan dan fleksibilitasnya.


Fitur Utama�

� Menyusun WBS dalam bentuk tabel dengan indentasi untuk 
menunjukkan hierarki�

� Membuat kolom untuk menetapkan waktu, biaya, dan sumber daya untuk 
setiap tugas�

� Menggunakan diagram atau grafik sederhana untuk menggambarkan 
struktur proyek.



Work Breakdown Structure

Keuntungan�

� Gratis (Google Sheets) atau terjangkau (Excel) dan mudah digunakan�
� Fleksibel, karena pengguna bisa menyesuaikan struktur sesuai dengan 

kebutuhan proyek.


Kelemahan�

� Tidak memiliki fungsionalitas lanjutan seperti alat manajemen proyek 
khusus�

� Tidak otomatis menghubungkan tugas dengan dependensi atau sumber 
daya.

WBS Schedule Pro

Penjelasan: WBS Schedule Pro adalah alat perangkat lunak yang secara 
khusus dirancang untuk membuat WBS dan jadwal proyek. Alat ini 
memungkinkan pengguna untuk membuat WBS secara visual dan kemudian 
mengonversinya menjadi Gantt chart atau diagram lainnya.


Fitur Utama�

� Membuat WBS menggunakan antarmuka grafis yang mudah digunakan�
� Mengubah WBS menjadi Gantt chart atau diagram lain�
� Menetapkan durasi, biaya, dan sumber daya untuk setiap elemen WBS.
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Keuntungan�

� Alat yang sangat spesifik untuk pembuatan WBS dan manajemen proyek�
� Memudahkan visualisasi WBS dan pemantauan perkembangan proyek.


Kelemahan�

� Memerlukan lisensi berbayar�
� Fungsinya terbatas pada pembuatan WBS dan pengelolaan jadwal.

Lucidchart

Penjelasan: Lucidchart adalah alat berbasis web untuk membuat diagram 
dan flowchart. Dengan Lucidchart, pengguna dapat membuat WBS 
menggunakan diagram alir (flowchart) atau diagram hierarki yang dapat 
disesuaikan, memungkinkan visualisasi yang lebih jelas.


Fitur Utama�

� Membuat WBS dalam bentuk diagram hierarki atau flowchart�
� Kolaborasi tim secara real-time�
� Mengintegrasikan dengan aplikasi lain seperti Google Drive, Microsoft 

Office, dan Slack.



Work Breakdown Structure

Keuntungan�

� Mempermudah kolaborasi tim dalam menyusun dan memperbarui WBS�
� Antarmuka yang ramah pengguna dan berbasis cloud.


Kelemahan�

� Beberapa fitur memerlukan langganan premium�
� Terbatas pada visualisasi dan diagram.

MindMeister

Penjelasan: MindMeister adalah alat pemetaan pikiran (mind mapping) 
berbasis web yang dapat digunakan untuk menyusun WBS. Dengan 
menggunakan MindMeister, Anda bisa membuat peta pikiran untuk 
mengorganisir ide dan tugas proyek, serta memecah proyek menjadi 
elemen-elemen yang lebih kecil secara visual.


Fitur Utama�

� Membuat peta pikiran untuk mengorganisir elemen WBS�
� Kolaborasi tim dalam waktu nyata�
� Memungkinkan untuk menambahkan catatan, tugas, dan detail lainnya 

pada setiap elemen peta pikiran.



Work Breakdown Structure

Keuntungan�

� Alat yang sangat fleksibel dan mudah digunakan untuk menyusun WBS 
dalam format peta pikiran�

� Mendukung kolaborasi secara real-time.


Kelemahan�

� Tidak sepenuhnya terfokus pada pembuatan WBS, lebih cocok untuk 
brainstorming dan perencanaan awal�

� Fitur lengkap memerlukan langganan premium.

Smartsheet

Penjelasan: Smartsheet adalah platform berbasis cloud yang menyediakan 
berbagai alat untuk manajemen proyek, termasuk pembuatan WBS. Alat ini 
memungkinkan pembuatan WBS yang dapat dilihat dalam format 
spreadsheet atau Gantt chart dan memungkinkan integrasi dengan aplikasi 
lain.


Fitur Utama�

� Membuat dan mengelola WBS dalam format spreadsheet atau Gantt 
chart�

� Mengatur tugas, menetapkan tanggal, sumber daya, dan biaya�
� Kolaborasi dan pelaporan secara real-time.



Work Breakdown Structure

Keuntungan�

� Memiliki banyak fitur tambahan untuk pengelolaan proyek selain WBS, 
seperti pelacakan kemajuan dan laporan status�

� Platform berbasis cloud memungkinkan akses dari mana saja.


Kelemahan�

� Memerlukan langganan berbayar�
� Mungkin terlalu rumit untuk proyek kecil atau pengguna yang hanya 

membutuhkan WBS.

Jira (untuk Proyek Agile)

Penjelasan: Jira adalah alat manajemen proyek yang digunakan oleh tim 
perangkat lunak yang mengadopsi metodologi Agile. Meskipun Jira lebih 
dikenal dengan pengelolaan backlog dan sprint, alat ini juga memungkinkan 
pembuatan WBS dalam bentuk tugas dan sub-tugas yang lebih terorganisir.


Fitur Utama�

� Menyusun proyek dalam bentuk backlog dengan tugas yang dapat 
dibagi menjadi sub-tugas (mirip dengan WBS)�

� Mengelola pekerjaan berdasarkan sprint dan iterasi�
� Melacak kemajuan tugas menggunakan berbagai laporan dan visualisasi.



Work Breakdown Structure

Keuntungan�

� Terintegrasi dengan alat Agile lainnya�
� Menyediakan pelaporan kemajuan yang sangat baik.


Kelemahan�

� Lebih cocok untuk proyek Agile dan tidak untuk manajemen proyek 
tradisional�

� Memerlukan pelatihan untuk menggunakan fitur-fitur lanjutan.

Kesimpulan

Setiap alat penyusunan WBS memiliki kekuatan dan kekurangan masing-
masing, dan pemilihan alat yang tepat bergantung pada jenis proyek, 
anggaran, dan preferensi tim proyek. Untuk proyek perangkat lunak yang 
kompleks, alat seperti Microsoft Project, Smartsheet, atau WBS Schedule 
Pro mungkin lebih cocok. Namun, untuk proyek yang lebih kecil atau tim 
yang lebih kecil, Excel, Lucidchart, atau MindMeister dapat menjadi pilihan 
yang lebih hemat biaya dan mudah diakses.
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